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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

Gambar V.9 Tanaman Jambu Biji Brazil 

 

 

Gambar V.10 Daun Jambu Biji Brazil 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

 

Gambar IV.2 Hasil determinasi tanaman Jambu Biji Brazil 
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LAMPIRAN 3 

PENGUJIAN ANTIOBESITAS PADA TIKUS BETINA GALUR WISTAR 

 

 

 

Gambar V.11 Bagan pengujian antiobesitas pada tikus betina galur Wistar yang 

  diinduksi gemuk 
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LAMPIRAN 4 

 ALUR KERJA PENGUJIAN ANTIOBESITAS 

  

 
 

Gambar V.12 Alur kerja pengujian antiobesitas pada tikus betina galur Wistar 

   yang  diinduksi gemuk  

  

 

Ketarangan :  

a =  Penyuntikan MSG secara subkutan 

b =  Penimbangan bobot badan induksi (45 hari) 

c =  Pengamatan bobot feses dan konsistensi feses (Maa perlakuan H1, H7, H14) 

d =  Pengamatan ambilan makanan (Maa perlakuan H1, H7, H14) 

e =  Penimbangan bobo badan treatment (14 hari) 

f =  Pemberian sediaan uji sesuai kelompok perlakuan 

g =  Pemberian makanan tinggi karbohidrat (60 hari) 

h =  pembedahan (Hari ke-60) 

i =  Penimbangan bobot jaringan lemak dan bobot organ hati 

j =  Ekstraksi lemak 

 

Hari 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

Perhitungan Dosis Sediaan Uji 

1. Dosis 25mg/KgBB 

Dosis pada tikus= 200gram/1000gram x 25mg = 5mg/200gramBB 

Volume pemberian 1mL 

Konsentrasi 5mg/1mL  5mg/mL 

2. Dosis 50mg/KgBB 

Dosis pada tikus = 200gram/1000gram x 50mg = 10mg/200gramBB 

Volume Pemberian 1mL  

Konsentrasi 10mg/1mL  10mg/mL 

3. Dosis 100mg/KgBB 

Dosis pada tikus = 200gram/1000gram x 100mg = 20mg/200gramBB 

Volume Pemberian 1mL  

Konsentrasi 20mg/1mL  20mg/mL 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Perhitungan Dosis Pembanding 

Sediaan pembanding orlistat, dosis yang digunakan pada manusia 

360mg/70KgBB. 

Dosis pada tikus = 0,018 x 360mg = 6,48 mg/200gBb = 32,4 mg/KgBB. 

Pembuatan sediaan pembanding orlistat, ditimbang 6,48 mg orlistat 

disuspensikan kedalam larutan tragakan 1% sebanyak 1mL, pemberian rute 

peroral sebanyak 1mL dengan konsentrasi 6,48 mg/mL. 

 

Perhitungan Dosis MSG 

Dosis MSG 2gram/KgBB 

Dosis tikus 200gram = 200gram/1000gram x 2gram = 400mg/200gramBB 

Rute pemberian subkutan sebanyak 1mL, maka konsentrasi yang dibuat 0,4 

g/mL = 4g/10mL 
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LAMPIRAN 6 

KOMPOSISI MAKANAN 

Tabel V.9 

Perbandingan Komposisi Makanan Normal dan Makanan Tinggi Karbohidrat 

 

Komposisi Makanan normal 

(Kg) 

Makanan tinggi 

karbohidrat (Kg) 

- Tepung beras 

- Tepung terigu 

- Tepung jagung 

- Tepung ikan 

- Tepung kacang hijau 

- Lemak 

0 

1,7 

1,25 

0,8 

0,7 

0,5 

4,95 

1,7 

1,25 

0,8 

0,7 

0,5 

 

 


